Jurnal Pena Ilmiah Vol. 2, No. 1 (2017)

PENERAPAN METODE TOPLES BERBANTUAN PERMAINAN CERITA BERANTAI
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN

Khaerani Haerun Nufus', Ani Nur Aeni’, Dede Tatang Sunarya®

"**Program Studi PGSD UPI Kampus Sumedang
JI. Mayor Abdurachman No. 211 Sumedang
'Email: Khaerani.haerun.n@student.upi.edu
’Email: Aninuraeni@upi.edu

*Email: Dedetatangsunarya@upi.edu

Abstrak

Result of observation on clas SDN Mandalaherang II on the basis of competence writing still
have not reached optimally. Student have trouble on make arrangements framework and
write spelling a wreath. To these peroblems and investigation class action, use the model
spirally from Kemmis and Taggart, with practing Toples and games chain story. The research
use instruments planning and implementation performance of teachers, the activity of
student, interview on teachers and students, and the record field. The result of planning and
performance of teachers has reached target that is 100%. Study results cycle students I was
the target of 6 students with the 27%, cycles II target 12 students with the 52%, the cycle II
target 20 students with the 91%. The cycle next students I was 58%, cycle II there are 80,77%,
and the cycle III several 92,38%. Afterwards applied this method there is a rise in every cycle.
Keywords: Toples Method, Sequence Story Games, Writing Essay.

PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang dapat mengungkapkan pemikiran
siswa dengan cara tulisan. Menurut Hulpa, dkk. (2016, hlm. 742) menulis dapat sangat
penting untuk melahirkan suatu gagasan dan pemikiran sehingga dapat menyampaikan
suatu tujuan dalam bentuk tulisan. Selain itu menurut Djuanda (dalam Epriyanti, 2016, hIm.
941) menulis dapat melahirkan suatu perasaan dan pikiran yang dapat dituangkan dalam
bentuk tulisan, dengan menulis dapat melahirkan suatu komunikasi yang baik. Menurut
Djuanda, D. & Resmini (2007, hlm 117) menulis dapat mengembangkan suatu keterampilan
dalam mengungkapkan ide, pemikiran dan gagasan dan dapat dituangkan pada bentuk
tulisan.

Hasil observasi pada siswa kelas IV SDN Mandalaherang II, nilai yang diperoleh siswa
ketika menulis karangan masih rendah, kemampuan dan pemahaman siswa masih kurang
mengenai menulis karangan, sehingga hasil yang didapatkannya pun masih kecil. Dari 23
siswa, hanya dua siswa yang memenubhi nilai di atas KKM yaitu 70, dengan nilai 86,66 dan
73,33. Adapun siswa yang memiliki jumlah nilai terendah yaitu 6,66 dengan jumlah siswa 6
orang. Rata-rata nilai akhir menulis karangan hanya 42,25%.

Peneliti menerapkan metode Toples berbantuan permainan Cerita Berantai karena metode
tersebut akan memudahkan peneliti untuk mengelola suatu kelas. Selain itu metode tersebut
akan membantu siswa memahami mengenai materi membuat karangan dan penggunaan
ejaan (huruf kapital, tanda titik, dan koma).

1621



Khaerani Haerun Nufus, Ani Nur Aeni, Dede Tatang Sunarya

Penerapan metode Toples berbantuan permainan Cerita Berantai akan memudahkan siswa
untuk melaksanakan pembelajaran, setelah diterapkannya metode tersebut akan membuat
mereka lebih tertarik dan mau melakukan pembelajaran dengan semangat. Selain itu siswa
akan merasa termotivasi ketika melaksanakan pembelajaran secara berkelompok, karena
metode Toples atau singkatan dari Two Stay Two Stray dan Examples Non Examples ini
merupakan pembelajaran koperatif yang dapat membuat siswa menjadi lebih aktif, inovatif,
kreatif, dan mandiri ketika melaksanakan pembelajarannya. Oleh kerena itu pembelajaran
menggunakan metode Toples akan membantu siswa dalam memberikan motivasi dan juga
akan memudahkan siswa untuk bekerjasama dalam memahami pembelajaran.

Untuk penerapan permainan Cerita Berantai akan memudahkan siswa untuk membuat
karangan. Karena pada permainan ini siswa akan dilatih membuat karangan secara berantai
bersama teman kelompoknya, sehingga siswa tidak akan kesulitan merangkai kata dan akan
bersemangat ketika mengarang cerita bersama temannya. Dengan diterapkannya permainan
akan memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih tertarik pada kegiatan pembelajaran
atau proses belajar mengajar. Menurut Djuanda, D. (2006, hlm. 94) “permainan bahasa
mempunyai tujuan ganda, yaitu untuk memperoleh kegembiraan sebagai fungsi bermain,
dan untuk melatih keterampilan berbahasa tertentu sebagai materi pembelajaran.” Menurut
pengertian tersebut bahwa permainan Cerita Berantai dapat membuat motivasi siswa untuk
belajar akan lebih meningkat, selain itu akan memudahkan siswa untuk memahami materi
pembelajaran.

Hasil dari paparan permasalahan diatas, maka peneliti akan merumuskan suatu
permasalahan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, berikut perumusan
permasalahannya: Bagaimana Penerapan metode, kinerja guru pada pelaksanaan, aktivitas
siswa, dan hasil belajar siswa setelah diterapkannya metode Toples Berbantuan Permainan
Cerita Berantai untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan dalam pembelajaran
menulis di kelas IV SD Negeri Mandalaherang II Kecamatan Cimalaka Kabupaten
Sumedang.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian yang menggunakan penelitian yang dilakukan di kelas yaitu Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Dengan PTK dapat memperbaiki proses pembelajaran yang terdapat
di suatu kelas. PTK memiliki tujuan untuk memperbaiki pembelajaran yang kurang baik
atau kurang memuaskan, proses perbaikan tersebut dilakukan mulai dari proses maupun
hasil dari pembelajarannya. Seperti yang diungkapkan oleh Arikunto, S. dkk (2015, him. 1)
bahwa penelitian tindakan kelas dapat memberikan suatu perlakuan ketika pada
pembelajaran di kelas, dengan PTK terdapat suatu pemaparan kegiatan pembelajaran dari
awal sampai akhir, sehingga kegiatan pembelajarannya dapat diberikan tindakan atau
perlakuan mulai dari kegiatan awal sampai akhir. PTK merupakan proses yang bertujuan
untuk memperbaiki pembelajaran yang terdapat di suatu kelas, dalam pelaksanaan PTK
siswa akan melakukan suatu tindakan, sedangkan guru yang akan melaksanakan
penelitiannya. Setelah diterapkannya PTK peneliti yakin dapat memecahkan permasalahan,
karena dapat meningkatkan mutu pembelajaran yang terdapat di kelas.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN Mandalaherang II, yang berada di Kecamatan
Cimalaka, Kabupaten Sumedang. Alasan memilih SDN Mandalaherang sebagai tempat
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untuk penelitian, karena SD tersebut memiliki tempat yang strategis, ketika dilaksanakan
observasi ternyata kelas tersebut memiliki masalah untuk diperbaiki, mengenai menulis
karangan. Oleh karena itu perlu dilakukannya suatu tindakan untuk memecahkan
permasalahan tersebut, sebagai solusinya peneliti menerapkan metode Toples berbantuan
permainan Cerita Berantai untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa kelas
IV di SDN Mandalaherang II.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang dilakukan adalah siswa kelas IV SDN Mandalaherang II, yang berada
di Kecamatan Cimalaka, Kabupaten Sumedang. Jumlah siswa di kelas IV terdapat 23 orang
siswa, dengan jumlah siswa laki-laki 16 orang, dan siswa perempuan 7 orang. Namun pada
bulam Maret terdapat satu siswa laki-laki yang dinyatakan pindah sekolah, sehingga jumlah
siswa di kelas IV menjadi 22 orang siswa, dengan jumlah siswa laki-laki 15 orang, dan
jumlah siswa perempuan 7 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang terapkan terdapat observasi, wawancara, tes hasil belajar
dan catatan lapangan. Berikut pemaparannya: Observasi merupakan suatu teknik dalam
pengolahan data penelitian tindakan kelas, observasi ini dalam pengamatannya
menggunakan seluruh indra yang terdapat dalam diri manusia. Observasi ini dilakukan
untuk melihat kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru. Menurut Best
(dalam Hanifah, N. 2014, hlm. 65) berpendapat bahwa “observasi dilakukan untuk
mengamati dan mengetahui aktivitas dan kinerja guru dalam proses pembelajaran”. Dengan
observai peneliti bisa mengetahui berbagai macam kekurangan dan kelebihan dalam
pelaksanaan pembelajaran dan mengetahui permasalah yang terjadi pada tujuan yang akan
dilakukan pada penelitiannya.

Wawancara merupakan teknik untuk melakukan suatu pengolahan data, wawancara juga
digunakan peneliti untuk memperoleh informasi dengan cara bertanya langsung kepada
responden. Sumber dari penelitian ini yaitu guru dan juga siswa, yang sekaligus merupakan
objek dari penelitian yang akan dilakukan. Menurut Denzin (dalam Wiriaatmaja, R. 2005,
hlm. 117) wawancara dilakukan dimulai dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
dapat diberikan untuk mengetahui informasi atau penjelasan mengenai hal-hal yang
dianggap perlu dipertanyakan. Wawancara ini merupakan alat penelitian yang relevan
karena dilakukan langsung pada sumber penelitian.

Tes hasil belajar dapat diunakan untuk mengukur hasil belajar siswa Menurut Sudjana
(dalam Hanifah, N. 2014, hlm. 69) mengatakan bahwa, tes merupakan alat yang penting
ketika pelaksanaan pembelajaran, dengan dilakukannya tes dapat mengukur suatu
pengetahuan yang dimiliki siswa mengenai pembelajaran. Tes dilakukan dalam bentuk
tulisan maupun tindakan, namun fungsinya tetap sama yaitu untuk mengukur peningkatan
kemampuan siswa dari kemampuan awalnya hingga kemampuan pada saat berhentinya
tindakan penelitian.

Catatan lapangan merupakan teknik yang digunakan untuk mencatat informasi yang
didapatkan ketika penelitian. Menurut pendapat Wiriaatmadja, R. (2005, hm.125) catatan
lapangan dilakukan untuk mendeskripsikan kegiatan dalam pembelajaran, baik dari
kegiatan, suasana kelas, interaksi sosial, maupun aktivitas siswa ketika melakukan
pembelajaran. Dengan catatan lapangan peneliti dapat merefleksi diri terhadap tindakan
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yang telah dilakukan, apabila tidak mencapai target maka perlu dilakukan tindakan
selanjutnya.

Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan proses yang dilakukan untuk memperoleh data dari hasil
penelitian yang akan diolah. Data yang diperoleh tersebut merupakan data dari hasil
observasi, wawancara, catatan lapangan, dan data hasil tes belajar yang dilakukan oleh
siswa. Data yang akan diolah dalam penelitian ini yaitu data proses dan data hasil. Data
proses didapat melalui lembar observasi kinerja guru, lembar catatan lapangan aktivitas
siswa, dan hasil wawancara. Sedangkan data hasil didapat melalui hasil tes belajar siswa.

Pengolahan data proses pada penelitian yang dilakukan, penelitiannya menggunakan
lembar observasi kinerja guru, lembar observasi aktivitas siswa, lembar catatan lapangan,
dan pedoman hasil wawancara. Pangolahan data hasil dari penelitian dilakukan dengan cara
memberikan test kepada siswa, tujuan dari test tersebut yaitu untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan mengenai menyusun karangan.

Analisis Data

Analisis data merupakan proses untuk menyatukan hasil dari beberapa data yang telah
diperoleh dengan cara pengelompokkannya, dengan tujuan untuk memudahkan membaca
suatu data. Menurut Moleong (dalam Hanifah, 2014, hlm. 75) “Proses analisis data dimulai
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, hasil
pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, gambar foto, dan sebagainya.”
Analisis data dapat dilakukan untuk setiap tahapan penelitian agar data yang satu dan yang
lainnya menajadi satu kesatuan utuh, dengan begitu analisis dari data yang telah
dikelompokkan akan menjadi suatu alat kontrol bagi data yang telah diperoleh sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penerapan metode Toples berbantuan permainan Cerita Berantai di kelas IV SDN
Mandalaherang II Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang, memiliki 3 tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar.

Perencanaan Pembelajaran Dengan Menerapkan Metode Toples Berbantuan Permainan
Cerita Berantai

Pada tahap perencanaan guru harus mampu mengorganisir hal-hal yang diperlukan ketika
pelaksanaan pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Abbas (2006, hlm. 2)
bahwa ketika pelaksanaan pembelajaran guru sebaiknya dapat mengetahui dan memahami
kompetensi dasar, atau hal-hal yang dianggap penting dalam proses perencaaan
pembelaajran, selain itu guru harus mampu menerapkan berbagai metode pembelajaran
yang dapat menigktakan hasil belajar siswa. Guru harus mampu mempersiapkan berbagai
peralatan bahkan perlengkapan ketika akan dilaksanakannya proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat tersebut, saat pencarian data awal peneliti melakukan tahap
perencanaan guna memperbaiki hasil belajar dan aktivitas siswa pada materi menulis
karangan. Pada tahap perencanaan dalam menyusun RPP guru menggunakan proses
pembelajaran yang mengacu kepada metode Toples dan permainan Cerita Berantai.
Kegiatan pelaksanaan metode menulis karangan mengacu pada pendapat Resmini, dkk.
(dalam Yulianingtyas, 2016, hlm. 286), bahwa “Faktor yang harus diperhatikan secara cermat
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dalam merancang pembelajaran yaitu: tujuan pembelajaran, guru, materi ajar, metode dan
faktor lingkungan”. Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa ketika menulis karangan
yang harus diperhatikan pada tahap perencanaan, yaitu ketika menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), karena RPP merupakan pedoman utama bagi guru untuk
mengajar, dengan adanya RPP akan memudahkan guru untuk merancang suatu
pelaksanaan pembelajaran.

Dari hasil data perencanaan memiliki peningkatan pada setiap siklusnya, hal tersebut karena
pada setiap siklus selalu dilakukan perbaikan untuk merancang suatu pembelajaran secara
optimal. Data hasil dari perancanaan memperoleh hasil yang meningkat, perencanaan siklus
I memperoleh persentase 70%, perencanaan siklus II meningkat menjadi 86%, dan
perencanaan siklus III meningkat menjadi 100% , dengan begitu hasil dari data perencanaan
dapat dikatakan tuntas karena terget pencapaiannya mencapai 100%.

Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Menerapkan Metode Toples Berbantuan Permainan
Cerita Berantai

Pelaksanaan pembelajaran pada materi menulis karangan peneliti menerapkan metode
Toples berbantuan permainan Cerita Berantai. Menurut Abbas (2006, hlm. 2) “metode
mengajar yang dipergunakan dalam satu kali pertemuan mengajar dapat terdiri dari
beberpa macam metode bergantung pada keperluannya. Dipergunakannya berbagai metode
dengan maksud agar materi yang disampaikan itu; sesuai dengan rencara, berurutan,
teratur, terarah, tersusun rapi, dan sistematis”.

Pada pelaksanaan pembelajaran guru menerapakan ketiga metode tersebut secara
bersamaan namun memiliki langkah yang berbeda-beda. Penerapannya dimulai dari metode
Toples (Two Stay Two Stray) pelaksanaan pembelajarannya hampir sama pada setiap
siklusnya, namun yang membedakannya pada pengerjaan LKS yaitu, pada siklus I
pelaksanaannya dengan menyalin kembali teks yang sudah diperbaiki ejaannya. Perbaikan
tersebut dilakukan untuk mengoptimalkan waktu yang terbuang ketika menyalin teks.

Setiap siklus teks yang dierikan berbeda-beda. Langkah selanjutnya siswa akan bertamu
kepada kelompok lain, yang tujuannya untuk berdiskusi bersama mengenai LKS yang
diberikan tentang mengoreksi ejaan yang salah. Seperti menurut Suprijono, A.(2009, hm. 93)
sebagai berikut:
Siswa dibagi kelompok, kemudian diberikan tugas berupa permasalahan-
permasalahan yang harus mereka diskusikan bersama jawabannya. Setelah
diskusi intrakelompok usai, dua orang dari masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu kepda kelompok lain. Jika
mereka telah usai menunaikan tugasnya mereka kembali ke kelompoknya
masing-masing.

Pembelajaran selanjutnya untuk memudahkan siswa memahami pembuatan kerangka
karangan, guru menerapkan metode Examples Non Examples. Pada tahap ini pun hampir
semua siklus memiliki tahapan yang sama, namun yang membedakannya setiap gambar
dan pertanyaan 5WI1H setiap siklus berbeda-beda. Pertanyaan 5WI1H diberikan untuk
memudahkan siswa ketika menemukan kerangka karangan, karena gambar yang diberikan
nantinya akan dibuat menjadi sebuah karangan, sehingga untuk memudahkan siswa
membuat kerangka karangannya maka dibuatkan pertanyaan 5W1H, jawaban dari 5W1H
tersebut akan dibuat menjadi kerangka karangan.
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Selanjutnya yaitu penerapan metode permainan Cerita Berantai, pada tahap ini terdapat
perbedaan pada langkah pembelajaran siklus 1, pada langkah pembelajarannya siswa
diminta untuk mengisi kertas karangan secara berbaris di depan kelas secara bergantian
dengan anggota kelompoknya, setiap orang untuk menulis karangan diwaktu 20 detik. Pada
siklus II dan III pelaksanaannya siswa diminta estafet di bangku kelompok masing-masing.
Karangan yang dibuat siswa harus sesuai dengan gambar dan juga kerangka karangan yang
terdapat dari jawaban 5W1H. Kelompok yang karangannya runtut, sesuai dengan gambar
dan kerangka karangan akan dinyatakan menang. Tujuan diterapkannya permainan dalam
pembelaajaran sesuai dengan pendapat Djuanda, D. & Resmini (2007, hlm. 249) “Melalui
situasi bermain akan diharapkan menddapatkan pemahaman mendalam terhadap objek-
objek dan memiliki keterampilan khusus dalam mengamati dan memperoleh materi.

Untuk hasil kinerja guru dari pelaksanaan memperoleh hasil yang meningkat, pelaksanaan
siklus I memperoleh persentase 70%, perencanaan siklus II meningkat menjadi 87,5%, dan
perencanaan siklus III meningkat menjadi 100% , dengan begitu hasil dari data perencanaan
dapat dikatakan tuntas karena terget pencapaiannya mencapai 100%. Berikut adalah
perbandingan data perencanaan tiap siklus dapat dilihat pada Tabel 4.18 sebagai berikut.

Untuk hasil aktivitas siswa selama belajar yaitu ketelitian, keaktifan, dan kerjasama. Hasil
dari siklus I aspek ketelitian mencapai persentase 54%, keaktifan mencapai persentase 65%,
dan kerjasama 74%, dengan persentase keseluruhan pada siklus I yaitu 58%. Untuk hasil
dari siklus II aspek ketelitian mencapai persentase 72%, keaktifan mencapai persentase 65%,
dan kerjasama 74%, dengan persentase keseluruhan pada siklus II yaitu 86%. Dan terakhir
untuk hasil dari siklus III aspek ketelitian mencapai persentase 90%, keaktifan mencapai
persentase 87%, dan kerjasama 96%, dengan persentase keseluruhan pada siklus III yaitu
92%. Dari hail data tersebut dapat diketahui bahwa setiap siklus memiliki persentase secara
meningkat, pada siklus III menunjukan ketercapaian hasil dari terget yang telah
direncanakan yaitu 85%.

Paparan Hasil Belajar Siswa Dengan Menerapkan Metode Toples Berbantuan Permainan
Cerita Berantai

Hasil dari diterarpkannya metode Toples berbantuan Permainan Cerita Berantai pada setiap
siklusnya mendapatkan hasil yang meningkat, perbaikan pada setiap siklus selalu
dilakukan, tujaunnya untuk mendapatkan hasil yang optimal. Peningkatan pada setiap
siklus sejalan dengan pendapat menurut Abbas (2006, hlm. 3) “Dengan dipergunakannya
metode yang tepat, pembelajaran yang akan dilaksanakan akan menjadi efektif dan efisien.
Yang dimaksd dengan pembelajaran yang Efektif, bila tujuan pembelajaran dapat dicapai
sesuai dengan apa yang diharapkan.”

Hal tersebut sesuai dengan hasil evaluasi siswa yang selalu meningkat pada setiap
siklusnya. Guru sudah menerapkan metode semaksimal mungkin, merancang perencanaan,
dan merumuskan berbagai permasalah yang terjadi pada setiap siklusnya untuk
dilakukannya perbaikan. Berbagai cara telah diakukan oleh guru untuk memperbaiki proses
pembelajaran, salah setunya dengan memberikan konsultasi langsung kepada siwa yang
belum memahami materi pembelajaran, khususnya penerapan ejaan dalam suatu kalimat.
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Berdasarkan pada hasil data awal yang telah dilakukan, diperoleh dari hasil siswa ketika
membuat karangan hanya terdapat 2 siswa dengan persentase 8,69% yang memenuhi nilai
KKM 70, dari 23 siswa. Setelah dirumuskan berbagai permasalah yang terjadi maka
dilakuakn suatu tindakan untuk memperbaiki hasil pembelajaran, yaitu dengan menerapkan
metode Toples berbantuan permainan Cerita Berantai. Pada siklus I, II, dan III jumlah siswa
berkurang 1 orang, sehingga jumlahnya 22 siswa, 1 orang tersebut dinyataka pindah
sekolah. Pada siklus I terjadi peningkatan siswa yang mendapatkan nilai tuntas, yaitu
terdapat peningkatan orang yang tuntas sesuai dengan KKM yaitu dari tiga orang bertamba
6 siswa yang memenuhi bilai KKM dengan persentase 27%. Kemudian pada siklus II
bertambah lagi menjadi 12 siswa atau 52% siswa yang dinyatakan tuntas. Pada siklus
selanjutnya yaitu III siswa yang dinyatakan tuntas bertambah lagi menjadi 20 siswa dengan
persentase 91%. Dengan hasil terakhir yang didapatkan yaitu 91%, maka peneilitian ini
dinyatakan sudah melebihi target yaitu 85%, dengan begitu tidak perli diakukan kembali
siklus, oleh karena itu penerapan metode Toples berbantuan Cerita Berantai pada materi
menulis karangan telah memenubhi terget.

Dari keseluruhan setiap siklus dapat digambarkan pada gambar Diagram perbandingan
yang terdiri dari aspek perencanaan, kinerja guru, aktivitas siswa, dan hasil tes belajar dalam
Gambar Diagram 1 berikut ini.

Gambar Diagram 1
Rekapitulasi Perbandingan Perencanaan, Kinerja Guru, Aktivitas Siswa, dan Tes Hasil
Belajar Pada Tiap Siklus
Dari Diagram rekapitulasi di atas menunjukkan bahwa pembelajaran dengan penerapan
Metode Toples berbantuan Permainan Cerita Berantai untuk meningkatkan kemampuan
Menulis Karangan pada siswa kelas IV SD Negeri Mandalaherang II Kecamatan Cimalaka
Kabupaten Sumedang, terdapat tiga siklus dalam pelaksanaan pembelajarannya, dengan
memiliki hasil yang meningkat.

SIMPULAN

Pada bagian terakhir dari Penelitian Tindakan Kelas akan dipaparkan hasil kesimpulan dari
perencanaan, pelaksanaan kinerja guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa, dari hasil
penelitian yang dilakukan di kelas IV SDN Mandalaherang II dengan menerapkan metode
Toples berbantuan permainan Cerita Berantai pada materi Menulis Karangan. Berikut
pemaparannya.

Pada tahap perencanaan hasil yang diperoleh dari tahap perencanaan siklus I memperoleh
persentase 70% dengan interprestasi Baik (B), pada siklus I hasil yang diperoleh belum
memenuhi target pencapaian. Pada siklus selanjutnya yaitu siklus Il memperoleh persentase
86% dengan interprestasi Baik Sekali (BS), pada siklus II hampir sama dengan siklus I, hasil
yang diperoleh belum memenuhi target pencapaian. Selanjutnya yaitu siklus IIl memperoleh
persentase 100% dengan interpretasi Baik Sekali (BS), pada siklus III ini sudah memenuhi
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target pencapaian tahap perencanaan. Dengan demikian pada tahap perencanaan yang
disusun guru memiliki peningkatan yang strategis dengan hasil pencapaiannya memiliki
persentase 100% dari target pada tahap perencanaan.

Pada tahap pelaksanaan kinerja guru siklus I memperoleh persentase 70% dengan
inteprestasi Baik (B), pada siklus I hasil yang diperoleh belum memenuhi target. Pada siklus
selanjuynya yaitu siklus II memperoleh persentase 87,5% dengan interprestasi Baik Sekali
(BS) namun belum memenuhi target pencapaian. Selanjutnya siklus III memperoleh
persentase 100% dengan interprestasi Baik Sekali (BS), pada siklus III ini sudah mencapai
target pencapaian. Target pencapaian 100%, sehingga kinerja guru sudah tercapai.

Pada tahap aktivitas siswa siklus I memperoleh persentase 58% dengan interprestasi Baik
(B), pada siklus I hasil yang diperoleh belum memenuhi target pencapaian. Pada siklus
selanjutnya yaitu siklus II memperoleh persentase 80,77% dengan interprestasi Baik Sekali
(BS), pada siklus II hampir sama dengan siklus I, hasil yang diperoleh belum memenuhi
target pencapaian. Selanjutnya yaitu siklus III memperoleh persentase 92,38% dengan
interpretasi Baik Sekali (BS), pada siklus III ini sudah memenuhi target pencapaian tahap
perencanaan. Target pencapaian 85%, sehingga aktivitas siswa sudah tercapai.

Pada tahap hasil belajar siswa siklus I, siswa yang dinyatakan tuntas terdapat 6 siswa
sehingga memperoleh persentase 27%. Kemudian hasil belajar siswa selama pembelajaran
siklus II, siswa yang dinyatakan tuntas terdapat 12 siswa sehingga memperoleh persentase
52%. Selanjutnya hasil belajar siswa selama pembelajaran siklus III, siswa yang dinyatakan
tuntas terdapat 20 siswa sehingga memperoleh persentase 91%. Target pencapaiannya 85%,
sehingga hasil belajar siswa tercapai.

Kesimpulannya bahwa pembelajaran menulis karangan pada siswa kelas IV SDN
Mandalaherang II dengan diterapkannya metode Toples berbantuan permainan Cerita
Berantai dapat meingkatkan hasil belajar siswa ketika melaksanakan pembelajaran pada
materi menulis karangan.
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